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ABSTRAK  

 

ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK  MENILAI KINERJA 

KEUANGAN PADA PT BUMI RESOURCES TBK TAHUN 

2019–2023 

Oleh :  

NOVRIANSYAH RAMADHAN 

2161201105 

 

Penelinti ini bertujuan untuk Mengetahui dan menganalisis Kinerja 

Keuangan PT. Bumi Resouces Tbk dengan menggunakan analisis rasio keuangan 

dari tahun 2019-2023. Dalam penelitian ini menggunakan rasio keuangan seperti 

rasio Likuiditas (current rasio, quick ratio dan cash ratio), rasio profitabilitas (net 

profit margin, return on equity, return on invesment), rasio solvabilitas (debt to 

asset ratio, debt to equity ratio, long tern debt to equity ratio), rasio aktivitas 

(total turnover, inventory turnover). Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yaitu laporan keuangan PT. Bumi Resources Tbk tahun 2019-2023. Hasil 

penelitian ini berdasarkan rasio likuiditas pada current ratio, quick ratio dan cash 

ratio dikatakan kurang baik. Kemudian pada rasio profitabilitas pada net profit 

margin, return on equity, return on invesment dikatakan kurang baik. Lalu pada 

rasio solvabilitas pada debt to asset ratio, debt to equity ratio, long tern debt to 

equity ratio dikatakan kurang baik. Dan pada rasio aktivitas pada total turnover 

dikatakan kurang baik, sedangkan pada inventory turnover dikatakan baik. Dilihat 

dalam 4 (empat) rasio keuangan tersebut menunjukkan PT. Bumi Resources Tbk 

memiliki kinerja yang kurang baik dikarenakan dilihat dari semua rasio keuangan 

masih berada di bawah rata-rata standar industri.  

Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilitas dan 

Rasio Aktivitas 
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ABSTRACT 

 

FINANCIAL RATIO ANALYSIS TO ASSESS FINANCIAL 

PERFORMANCE AT PT BUMI RESOURCES TBK IN 2019–

2023 

Oleh :  

NOVRIANSYAH RAMADHAN 

2161201105 

 

This researcher aims to find out and analyze the financial performance of 

PT. Bumi Resources Tbk using financial ratio analysis from 2019-2023. In this 

study, financial ratios such as liquidity ratios (current ratio, quick ratio and cash 

ratio), profitability ratios (net profit margin, return on equity, return on 

investment), solvency ratios (debt to asset ratio, debt to equity ratio, long-term 

debt to equity ratio), activity ratios (total turnover, inventory turnover). This study 

uses secondary data, namely the financial statements of PT. Bumi Resources Tbk 

for 2019-2023. The results of this study based on the liquidity ratio on the current 

ratio, quick ratio and cash ratio are said to be less than good. Then on the 

profitability ratio on the net profit margin, return on equity, return on investment 

are said to be less than good. Then on the solvency ratio on the debt to asset ratio, 

debt to equity ratio, long-term debt to equity ratio are said to be less than good. 

And on the activity ratio on the total turnover is said to be less than good, while 

on the inventory turnover is said to be good. Seen in the 4 (four) financial ratios, it 

shows that PT. Bumi Resources Tbk has poor performance because seen from all 

financial ratios are still below the industry standard average.  

Keywords: Liquidity Ratio, Profitability Ratio, Solvency Ratio and Activity 

Ratio 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Keberhasilan suatu perusahaan biasanya diukur dengan kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. Kinerja perusahaan sangat penting untuk dapat mengetahui 

kekuatan dan kelemahan dari sebuah perusahaan. Selain itu, penilaian kinerja 

perusahaan berfungsi untuk mengetahui pencapaian dari tujuan ataupun 

keberhasilan oleh perusahaan tersebut. Untuk penilaian kinerja dapat dilakukan 

dibidang apapun, seperti laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan 

perusahaan menjadi salah satu obyek dari penilaian kinerja perusahaan. Setiap 

akhir tahun perusahaan-perusahaan yang sudah go public selalu membagikan 

laporan keuangannya untuk diketahui oleh masyarakat umum dan calon investor. 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang akan 

dilihat oleh calon investor untuk menentukan investasi saham. Bagi sebuah 

perusahaan, menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan adalah suatu keharusan 

agar saham tersebut tetap diminati oleh para investor. Analisis laporan keuangan 

merupakan salah satu cara untuk menelaah dan memperoleh informasi yang ada 

kaitannya dengan posisi keuangan suatu perusahaan dan hasil yang telah dicapai 

oleh perusahaan tersebut. Laporan keuangan tersebut ada untuk mengetahui 

keadaan ataupun perkembangan perusahaan di masa yang lalu maupun pada 

waktu yang sedang berjalan. Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan 

akan digunakan sebagai alat membuat keputusan bagi pihak manajerial internal 

ataupun eksternal. Salah satu teknik dalam menganalisa laporan keuangan yaitu 
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dengan teknik analisa rasio keuangan yang berupa rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas, rasio pertumbuhan dan penilaian. 

Hasil analisis rasio keuangan tersebut dapat digunakan untuk mengetahui posisi 

keuangan dan perkembangan suatu usaha perusahaan (Lista & Ameliasari, 2024). 

Dalam penelitian ini peneliti tidak memakai rasio pertumbuhan dan rasio 

penilian untuk mengukur kinerja perusahaan. Adapun rasio yang digunakan 

peneliti untuk menilai kinerja keuangan perusahaan menggunakan teori menurut 

Kasmir yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, 

rasio aktivitas dann rasio bank. Akan tetapi, dalam penelitian ini rasio yang 

digunakan hanya rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas dan rasio 

aktivitas karena perusahaan yang menjadi objek penelitian ini adalah perusahaan 

tambang bukan perusahaan perbankan, sehingga rasio bank tidak perlu digunakan. 

Berikut masing-masing indikator dari rasio yang akan digunakan peneliti antara 

lain, rasio likuiditas (current ratio, quick ratio, cash ratio), rasio profitabilitas ( 

net profit margin, return on equity, return on invesment), rasio solvabilitas (debt 

to assets ratio, debt to equity ratio, long tern debt to equity ratio), rasio aktivitas 

(total asset turn over dan inventory turnover). Alasan peneliti memilih beberapa 

indikator saja yang terkandung dalam masing-masing rasio karena indikator yang 

dipilih terdapat pada laporan keuangan perusahaan, yang dimana perusahaan 

mempublikasikan indikator dari rasio keuangan yang diperlukan oleh peneliti.  

Berdasarkan Berita Investor id, 2020. PT. Bumi Resources Tbk (BUMI) 

mencatatkan rugi bersih sebesar US$ 137,3 juta hingga kuartal III-2020, 

Berbanding terbalik dibandingkan periode sama 2019 memperoleh laba bersih  
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sebesar US$ 76,1 juta. Hal itu disebabkan oleh tiga faktor yaitu pelemahan harga 

batu bara, penurunan volume penjualan dan pembayaran hutang. Penurunan harga 

batu bara dipicu oleh kondisi ekonomi global dan pasar yang negatif, sehingga 

berimbas pada permintaan batu bara di pasar utama perseroan. Selain itu, pandemi 

Covid-19 berdampak pada negara-negara pengimpor batu bara. Adapun 

penurunan volume penjualan disebabkan oleh pelemahan permintaan batu bara 

dari Tiongkok dan India.(Rossiana Gita, 2020) 

Berdasarkan Berita Investor.id, 2024. Tahun 2023 menjadi periode suram 

bagi PT. Bumi Resourcesa Tbk (BUMI), dimana laba bersih merosot tajam 

sebesar 97,92% dibandingkan tahun 2022. Penurunan laba bersih BUMI tidak bisa 

terlepas dari kondisi ekternal yang kurang bersahabat. Harga batu bara global 

mengalami penurunan signifikan sepanjang tahun 2023. Tak hanya itu pasar batu 

bara global juga akibat tekanan menghadapi perlambatan ekonomi dunia dan 

pergeseran fokus energi terbarukan. Selain pukulan dari penjualan, BUMI juga 

harus menghadapi kenaikan biaya produksi. Bahan bakar seperti solar dan minyak 

bumi mengalami kenaikan pada tahun 2023. Hal ini berdampak langsung pada 

operasional penambangan batu bara BUMI. Kombinasi faktor ekternal tersebut 

berdampak domino keuangan BUMI. Penurunan laba bersih yang drastis 

berpotensi mempengaruhi penurunan kepercayaan investor dan harga saham 

BUMI. Selain itu, BUMI akan menghadapi kesulitan mendapatkan pendaan 

dimasa depan. Analis Mirae Asset Sekuritas, Joshua Michael, Berpendapat bahwa 

penurunan laba bersih BUMI disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 

penurunan harga batu bara global, peningkatan beban produksi, dan ketatnya 
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regulasi batu bara di indonesia. Melihat kondisi saat ini Joshua membayangkan 

kinerja BUMI akan tetap tertekan di tahun 2024.(Tim Redaksi, 2024) 

Menurut Kontan.co.id,2024 laba PT. Bumi Resources Tbk (BUMI) 

merosot di tahun 2023 lalu. Penurunan harga jual batubara menjadi penyebab 

turunnya laba BUMI. Mengutip laporan keuangan, BUMI meraih laba bersih atau 

US$ 10,92 juta di 2023. Laba ini anjlok 97,92% dari laba tahun 2022 yang sebesar 

US$ 525,27 juta. Laba BUMI turun tajam seiring penurunan pendapatan emiten 

batubara ini. Di tahun lalu, pendapatan BUMI merosot 22,9% menjadi US$ 6,57 

miliar dari US$ 8,53 miliar di 2022. Beban pokok pendapatan BUMI juga ikut 

turun 2,4% menjadi US$ 5,98 miliar. Pendapatan BUMI melorot lantaran kondisi 

pasar dan harga batubara yang turun sebesar 33% di tahun 2022 lalu. Tambah 

lagi,  manajemen BUMI menyebut, sekitar 40% dari pendapatan bruto dibayarkan 

untuk royalti, pajak dan subsidi yang secara signifikan mempengaruhi likuiditas 

dan marjin (Hidayat, 2024). 

Berdasarkan data diatas, salah satu perusahaan pertambangan yang 

termasuk dalam Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang saat ini mengalami 

penurunan laba bersih yaitu PT. Bumi Resources Tbk. Perusahaan ini bergerak 

dibidang pertambangan, termasuk eksplorasi dan eksploitasi minyak serta deposit 

batu bara. PT. Bumi Resources Tbk didirikan dalam nama PT. Bumi Modern pada 

1973. Bumi Resources melakukan penawaran umum perdana saham (Initial 

Public Offering atau IPO) di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya (saat ini menjadi 

Bursa Efek Indonesia) pada 1990. Perusahaan ini merupakan induk untuk 

sejumlah anak usaha. Pada daftar forbes global 2000 tahun 2012, Bumi Resources 
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menempati peringkat ke-1898. Perusahaan ini dianggap sebagai produsen batu 

bara termal terbesar di indonesia dan mayoritas sahamnya dimiliki oleh Bakrie 

Group dan Salim Group. Pada PT. Bumi Resources Tbk ini memiliki peran 

penting dalam industri energi nasional.  

Penurunan laba bersih ini mengakibatkan para pemegang saham tidak 

mendapatkan kesejahteraan yang seharusnya mereka dapatkan. Hal ini berdampak 

pula pada penurunan nilai perusahaan PT Bumi Resources Tbk. Para investor 

tidak lagi tertarik pada saham perusahaan sektor pertambangan batubara ini 

karena laba yang menurun ini mencerminkan kinerja perusahaan yang tidak nyata. 

PT Bumi Resources Tbk tidak dapat bertahan lama dalam persaingan dan tidak 

dapat mencapai tujuan perusahaan untuk selalu meningkatkan nilai perusahaan. 

Pada sektor pertambangan khususnya di PT. Bumi Resources Tbk analisis 

rasio keuangan itu sangat penting karena dapat mengukur dan mengetahui kinerja 

keuangannya. Dengan begitu perusahaan akan mendapat dasar untuk pengambilan 

keputusan di masa yang akan datang. Dengan keputusan yang tepat perusahaan 

bisa berkembang dan bertahan di tengah banyaknya kompetitor, perusahaan dapat 

terhindar dari resiko-resiko yang mungkin muncul serta dapat mengidentifikasi 

peluang pasar. Dengan memanfaatkan analisis rasio keuangan PT. Bumi 

Resources Tbk dapat untuk terus berkembang dan bisa bersaing di pasar 

pertambangan, sekaligus memberikan nilai maksimal kepada pemegang saham 

dan para calon investor kedepannya (Putra Oktri Wijaya dkk., 2023). 

Menurut (Putri & Munfaqiroh, 2020) Hasil dari keempat rasio seperti 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas sangat penting bagi perusahaan, 
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karena menyangkut kelangsungan hidup perusahaan. Penilaian prestasi 

perusahaan bagi pihak manejemen, khususnya untuk mengukur profitabilitas 

merupakan faktor penting untuk mengetahui tingkat efisien perusahaan. 

Tingginya profitabilitas perusahaan lebih penting dibanding dengan laba 

maksimal yang dicapai perusahaan dalam menghasilkan laba yang maksimal 

dibandingkan dengan modal yang digunakan oleh perusahaan.Untuk itu setiap 

pemimpin perusahaan dituntut agar mampu mengelola manajemen perusahaan 

dengan baik agar dapat mencapai tingkat efisiensi yang optimal dari pengguna 

modalnya. Tujuan yang ingin dicapai adanya penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan selama periode tahun 2016-2019 yang 

dihitung dengan rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan rasio aktivitas. 

Terdapat beberapa perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu pada jurnal Simamora dkk menggunakan 3 rasio seperti rasio 

likuiditas (current ratio), Solvabilitas (debt to equity ratio), Profitabilitas (return 

on asset). Sedangkan peneliti menggunakan 4 rasio seperti rasio likuiditas 

(current ratio, quick ratio, cash ratio), rasio profitabilitas ( net profit margin, 

return on equity, return on invesment), rasio solvabilitas (debt to assets ratio, debt 

to equity ratio, long tern debt to equity ratio), rasio aktivitas (total asset turn over 

dan inventory turnover).  

Berikut ini peneliti tampilkan beberapa rasio keuangan untuk mengukur 

kinerja keuangan pada perusahaan PT. Bumi Resources  Tbk selama 5 tahun 

terakhir yaitu pada tahun 2019 sampai pada tahun 2023.  
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Tabel 1.1 

Perkembangan Asset, Hutang, Laba Pada 

PT. Bumi Resources Tbk Tahun 2019-2023 

Tahun Asset Hutang Laba 

2019 3.611.948.844 3.192.870.099 9.470.482 

2020 3.428.550.327 3.295.912.298 (337.350.969) 

2021 4.223.787.286 3.577.340.599 223.377.014 

2022 4.488.046.969 1.669.538.707 556.664.506 

2023 4.202.694.216 1.427.918.135 26.900.967 

Sumber data : www.idx.co.id (data diolah tahun 2025) 

Dapat dilihat dari  tabel diatas perkembangan aset perusahaan mengalami 

fluktuasi dari tahun 2019-2023. Yang dimana pada tahun 2019 aset perusahaan 

sebesar 3.611.948.844,  pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 

3.428.550.327. Pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 4.223.787.286, 

hal ini menunjukkan adanya pemulihan ekonomi dan perbaikan pengelolaaan aset. 

Pada tahun 2022 mengalami peningkatan lagi sebesar 4.488.046.969 dan pada 

tahun 2023 mengalami penurunan aset sebesar 4.202.694.216 yang disebabkan 

adanya penurunan harga batu bara dan penurunan pendapatan. 

Dari hasil tabel diatas bahwa hutang dari tahun 2019-2023 mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2019 hutang tercatat sebesar 3.192.870.099. Pada tahun 

2020 mengalami peningkatan hutang sebesar 3.295.912.298. Pada tahun 2021 

hutang mengalami peningkatan signifikan menjadi 3.577.340.599, hal ini 

menandakan adanya peningkatan kewajiban perusahaan. Pada tahun 2022 

mengalami penurunan hutang secara drastis menjadi 1.669.538.707, yang 

menunjukkan langkah perusahaan dalam mengurangi beban kewajiban secara 

signifikan. Pada tahun 2023 mengalami penurunan kembali menjadi 

http://www.idx.co.id/
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1.427.918.135, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil konsisten selama 

dua tahun berturut-turut dalam mengurangi beban kewajiban perusahaan. 

Pada tabel diatas bahwa laba pada perusahaan mengalami fluktuasi, 

dimana pada tahun 2019 laba perusahaan sebesar 9.470.482 menunjukkan hasil 

positif.  Pada tahun 2020 mengalami kerugian sebesar (337.350.969) menandakan 

fluktuasi negatif akibat pelemahan harga batu bara. Namun pada tahun 2021 laba 

kembali pulih menjadi 223.377.014, hal ini menunjukkan adanya perbaikan 

performa dibandingkan tahun sebelumnya. Tahun 2022 mencatatkan laba tertinggi 

sekitar 556.664.506. Namun pada tahun 2023 laba mengalami penurunan drastis 

menjadi 26.900.967, hal ini disebabkan adanya penurunan harga batu bara global. 

Berdasarkan dari laporan keuangan yang telah dibuat oleh perusahaan, 

dapat diketahui bagaimana kondisi keuangan perusahaan tersebut. Dalam 

melakukan penganalisisan terhadap kinerja keuangannya dibutuhkan alat 

penilaian kinerja keuangan. Untuk menganalisis kinerja keuangan pada PT. Bumi 

Resources Tbk digunakan rasio laporan keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitablitias dan rasio aktivitas. Maka dari itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK 

MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PT BUMI RESOURCES TBK 

TAHUN 2019- 2023”. 

1.2  RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana rasio keuangan 
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PT. Bumi Resources Tbk dari tahun 2019-2023 dalam kinerja keuangan 

perusahaan? 

1.3  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.3.1 TUJUAN PENELITIAN 

Untuk Mengetahui dan menganalisis Kinerja Keuangan PT. Bumi 

Resouces Tbk dengan menggunakan analisis rasio keuangan dari tahun 2019-2023 

1.3.2  MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Bagi Perusahaan  

Dapat Dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk perusahaan dalam 

memperbaiki dan menyempurnakan sehingga bermanfaat bagi 

pengembangan operasi perusahaan selanjutnya. 

2. Bagi Orang Lain 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ataupun 

pengetahuan bagi peneliti selanjutnya, khususnya tentang menilai 

kinerja keuangan perusahaan dan dapat menjadi referensi untuk 

peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian terkait 

permasalahan ini. 

3. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan menerapkan ilmu pengetahuannya 

khususnya pada konsentrasi manajemen keuangan yang membahas 

tentang analisi rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan pada 

PT. Bumi Resources Tbk. 
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1.4  SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan 

BAB II :TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

Dalam bab ini dibahas mengenai teori-teori yang berhubungan 

dengan pembahasan penelitian ini,kemudian dilanjut dengan 

kerangka pemikiran dan hipotesis 

 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penulis menguraikan tentang objek penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, jenis dan 

sumber data , teknik pengumpulan data, identifikasi dan 

operasional variabel serta analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Bab ini menggambarkan sejarah singkat PT Bumi Resources Tbk  

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini memaparkan mengenai hasil dari setiap variabel 

yang terdiri dari kinerja keuangan dan rasio keuangan. 

BAB VI  : KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab ini berisikan dari kesimpulan yang merupakan pernyataan 

singkat terhadap penelitian yang telah dilakukan, serta saran 

untuk para peneliti selanjutnya.
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan PT Bumi Resources Tbk 

selama periode 2019–2023, dapat disimpulkan bahwa kondisi keuangan 

perusahaan menunjukkan perbaikan secara bertahap, meskipun masih menghadapi 

sejumlah tantangan mendasar. Hasil analisis menunjukkan sebagai berikut :  

1. Dari analisis rasio likuiditas menggunakan current ratio Menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek belum 

optimal, meskipun sempat membaik di tahun 2022 dan 2023. Rata-rata masih 

di bawah standar industri, menandakan likuiditas jangka pendek yang rapuh. 

Pada quick ratio Nilainya tetap rendah selama periode analisis, 

mencerminkan bahwa perusahaan sangat tergantung pada persediaan untuk 

membayar utang lancar. Ini mengindikasikan risiko likuiditas tinggi jika 

persediaan tidak cepat terjual. Dan pada cash ratio Rasio ini berada di level 

yang sangat mengkhawatirkan (di bawah 10%) sepanjang tahun. Ini 
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menandakan perusahaan memiliki kas yang sangat terbatas untuk melunasi 

kewajiban jangka pendek secara langsung, menimbulkan risiko likuiditas kas. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih dikategorikan belum cukup 

mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Masalah ini 

mencerminkan bahwa kondisi keuangan perusahaan tidak sehat dalam hal 

likuiditas. 

2. Dari analisis rasio profitabilitas menggunakan net profit margin, selama tahun 

2019-2023 menyatakan Fluktuatif dan sempat negatif, menunjukkan 

profitabilitas yang belum stabil. Walaupun terjadi perbaikan di tengah 

periode, laba bersih yang dihasilkan dari pendapatan masih terlalu rendah 

untuk dikategorikan sehat maka kategori kurang baik dikarenakan nilai yang 

dimiliki masih dibawah standar industri. Pada perhitungan return on equity 

untuk tahu 2019-2023 menyatakan dalam kategori kurang baik, ROE 

menunjukkan kinerja ekuitas yang sangat fluktuatif, bahkan negatif pada 

2020, yang mencerminkan kerugian besar. Meskipun ada perbaikan, 

perusahaan belum mampu memberikan imbal hasil yang konsisten kepada 

pemegang saham. Dan pada perhitungan return on invesment Cenderung 

membaik dari 2020 ke 2022, namun nilainya masih rendah dan belum 

memenuhi standar industri. ROI negatif di 2020 menunjukkan investasi 

belum efektif dalam menghasilkan keuntungan. Hal ini mengambarkan bahwa 

perusahaan kurang efisien dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan dan 

perlu melakukan perbaikan dalam pengelolaan biaya atau peningkatan 

pendapatan.  
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3. Dari analisis rasio solvabilitas menggunakan debt to asset ratio Mengalami 

penurunan tajam dari tingkat sangat tinggi menjadi lebih sehat pada 2023. 

Menunjukkan perbaikan struktur keuangan, dengan ketergantungan terhadap 

utang yang semakin berkurang. Pada perhitungan debt to equity ratio 

Awalnya sangat tinggi, menunjukkan ketergantungan ekstrem terhadap utang, 

namun berhasil ditekan hingga ke tingkat yang jauh lebih sehat. Ini 

mencerminkan adanya restrukturisasi utang dan peningkatan ekuitas yang 

signifikan. Dan pada perhitungan long tern debt to equity ratio menyatakan 

Turun drastis selama lima tahun terakhir. Ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan berhasil mengurangi beban utang jangka panjang dan 

memperkuat struktur permodalan, yang penting untuk keberlanjutan jangka 

panjang. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat hutang 

yang sangat tinggi dibandingkan dengan aset atau ekuitasnya.  

4. Dari analisis rasio aktivitas menggunakan total invetory turnover untuk tahun 

2019-2023 menyatakan dalam kategori kurang baik dikarenakan nilai yang 

dimiliki masih dibawah standar industri. hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan kurang efisien dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

penjualan. Maka dari itu perusahaan perlu meningkatkan efektivitas 

pemanfaatan aset agar mendekati atau melebihi dari standar industri 2 kali 

agar kinerja yang lebih optimal. Pada perthitungan inventory turnover untuk 

tahun 2019-2023 menyatakan dalam kategori baik dikarenakan nilai yang 

dimiliki perusahaan diatas standar industri. Hal ini menunjukkan efisiensi 

pengelolaan persediaan yang sangat baik. Persediaan bergerak dengan cepat 
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sehingga minim resiko untuk penumpukan barang. Namun, angka terlalu 

tinggi juga perlu diperhatikan risiko kekurangan stok akibat persediaan yang 

sangat minim. 

Dapat di simpulkan bahwa rasio yang paling kritis yaitu rasio solvabilitas 

disebabkan terjadinya lonjakan DER yang sangat tinggi di tahun 2020 yang 

menandakan bahwa perusahaan mengalami risiko keuangan yang sangat besar 

akibat tingginya beban utang dibandingkan ekuitas. Kondisi ini bisa mengancam 

kelangsungan usaha jika tidak segera ditangani. Jika rasio solvabilitas yang buruk 

dapat berdampak negatif terhadap profitabilitas dan likuiditas perusahaan.  

6.2 Saran 

Saran untuk Manajemen PT Bumi Resources Tbk Berdasarkan analisis 

komprehensif terhadap rasio likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas PT 

Bumi Resources Tbk (BUMI) dari tahun 2019 hingga 2023, manajemen perlu 

memfokuskan perhatian pada beberapa area strategis untuk meningkatkan kinerja 

keuangan secara berkelanjutan.:  

1. Bagi perusahaan  

1) Peningkatan Likuiditas Perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk meningkatkan rasio likuiditas, khususnya 

current ratio, quick ratio, dan cash ratio yang selama lima tahun terakhir 

menunjukkan hasil di bawah standar industri. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan memperkuat kas dan setara kas melalui 

pengelolaan arus kas yang lebih disiplin, percepatan penagihan piutang 

usaha, serta pengurangan persediaan berlebih. Hal ini akan memperkuat 
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kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

mengurangi ketergantungan terhadap utang jangka pendek. 

2) Stabilisasi Kinerja Profitabilitas 

Perusahaan disarankan untuk meningkatkan rasio likuiditas, khususnya 

current ratio, quick ratio, dan cash ratio yang selama lima tahun terakhir 

menunjukkan hasil di bawah standar industri. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan memperkuat kas dan setara kas melalui 

pengelolaan arus kas yang lebih disiplin, percepatan penagihan piutang 

usaha, serta pengurangan persediaan berlebih. Hal ini akan memperkuat 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

mengurangi ketergantungan terhadap utang jangka pendek. 

3) Perbaikan Struktur Modal dan Pengelolaan Utang 

Meskipun telah terjadi perbaikan signifikan dalam struktur permodalan, 

rasio solvabilitas pada awal periode menunjukkan ketergantungan tinggi 

terhadap utang. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk 

mempertahankan tren penurunan debt to equity ratio dan long-term debt to 

equity ratio melalui pengurangan utang berbunga tinggi serta peningkatan 

modal sendiri, baik melalui penambahan ekuitas atau penahanan laba. Hal 

ini akan meningkatkan stabilitas finansial dan menurunkan risiko gagal 

bayar. 

4) Optimalisasi Penggunaan Aset 

Rendahnya total asset turnover (TATO) menandakan aset belum 

dimanfaatkan secara maksimal dalam menghasilkan pendapatan. Untuk 
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itu, perusahaan perlu meningkatkan efisiensi pemanfaatan aset tetap dan 

mengoptimalkan kapasitas produksi serta penggunaan teknologi informasi 

dalam operasional. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas penggunaan aset 

5) Penguatan Manajemen Persediaan 

Perusahaan telah menunjukkan kinerja baik dalam perputaran persediaan, 

terutama pada tahun 2023. Disarankan agar efisiensi ini terus 

dipertahankan dengan menerapkan sistem manajemen persediaan berbasis 

data permintaan (demand-driven inventory management) untuk mencegah 

overstock maupun kekurangan persediaan yang dapat mengganggu arus 

kas dan kegiatan produksi. 

6) Peningkatan Transparansi dan Manajemen Risiko 

Dalam menghadapi kondisi pasar yang fluktuatif, perusahaan disarankan 

untuk memperkuat transparansi laporan keuangan dan pengelolaan risiko. 

Komunikasi yang terbuka kepada pemegang saham dan kreditor mengenai 

strategi keuangan, utang, dan proyeksi bisnis akan meningkatkan 

kepercayaan pasar serta memudahkan akses terhadap sumber pendanaan 

dengan biaya yang lebih rendah. 

2. Bagi investor dan calon investor 

Bagi calon investor dan calon investor diharapkan sebelum berinvestasi 

hendaknya harus melakukan analisis data terlebih dahulu, agar dapat melihat 

kemampuan perusahaan yang ingin di investasikan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 
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Pada penelitian ini mengalami keterbatasan objek dan variabel. Maka 

disarankan pada peneliti selanjutnya untuk menambahkan objek dan variabel 

baru yang belum dicantumkan seperti rasio pasar dan penggunaan data 

laporan keuangan untuk periode yang lebih panjang sekitar 10 tahun terakhir 

yang akan membantu tren kinerja keuangan lebih menyeluruh dan 

memberikan kontribusi lebih signifikan terhadap kinerja keuangan di sektor 

pertambangan atau untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan metode benchmarking antar perusahaan, atau metode analisis 

DuPont untuk memperkaya kajian kinerja keuangan
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